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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, ekstrak etanol 70% kulit buah manggis (Garcinia mangostana 

L.) dapat mengurangi nekrosis hati tikus putih galur wistar yang diinduksi dengan 

Isoniazid dan Rifampisin  

Kedua, dosis ekstrak etanol 70% kulit buah manggis yang paling  efektif 

untuk mengurangi nekrosis pada hati tikus putih galur wistar adalah 1080 mg/kg 

BB tikus yang diinduksi dengan Isoniazid dan Rifampisin. 

 

B. Saran 

Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai : 

Pertama, perlu dilakukan penelitian serupa dengan cara penambahan 

waktu penelitian maupun penambahan dosis bertingkat untuk mengetahui dosis 

yang aman dan berkhasiat optimal sebagai hepatoprotektor. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui toksisitas 

kulit buah manggis pada penggunaan jangka panjang. 
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Lampiran 1. Surat keterangan identifikasi  
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan uji 
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Lampiran 3. Surat keterangan pembuatan preparat organ hepar 
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Lampiran 4. Surat keterangan identifikasi preparat 
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Lampiran 5. Foto buah manggis dan simplisia yang digunakan 

 

           

a. Buah manggis     b. Kulit buah manggis 

        

c. Kulit buah manggis dipotong-potong d. Serbuk kulit buah manggis 

 

 

 

 

 



73 

 

 

e. Ekstrak kulit buah manggis 

 

 

 

f. Suspensi INH, rifampisin, methichol®, ekstrak kulit buah manggis 
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Lampiran 6. Foto alat-alat penelitian 

 

           

a. Neraca Analitik b. Oven 

 

         

c.Botol Maserasi d. Sterling-Bidwell 
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e. Rotary Evaporator f. Tissue cassette  

 

 

 

 

 

 

f. Mikrotom 

 



76 

 

   

g. Obyek Glass h. Mikroskop  
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Lampiran 7. Hewan uji dan perlakuan 

 

a. Hewan uji tikus putih galur wistar sebelum perlakuan 

 

b. Pemberian sediaan uji secara peroral terhadap hewan uji 

 

c. Pengambilan hati tikus putih 
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Lampiran 8. Foto pembuatan preparat histologi 

 

 

a. Pembersihan (Clearing) 

 

 

b. Embedding  
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c. Penempelan sediaan pada obyek glass (mounting) 

 

d. Pewarnaan (staining) dengan Hematoxylin Eosin (HE) 
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Lampiran 9. Foto preparat histologi 
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Lampiran 10. Foto-foto hasil penelitian 

Kontrol normal 

Lapangan pandang I 

 

 
 

Lapangan pandang II 
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Kontrol negatif 

Lapangan pandang I 

 

 
 

Lapangan pandang II 
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Kontrol positif 

             Lapangan pandang I 

 

 
 

Lapangan pandang II 
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Ekstrak dosis 450 mg/kg BB 

Lapangan pandang I 

 

 
 

Lapangan pandang II 
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Ekstrak dosis 900 mg/kg BB 

Lapangan pandang I 

 

 
 

Lapangan pandang II 
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Ekstrak dosis 1080 mg/kg BB 

Lapangan pandang I 

 

 
 

Lapangan pandang II 
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Lampiran 11. Foto hasil identifikasi kualitatif serbuk kulit buah manggis 

                         

a. Flavonoid b. Polifenol 

 

                          

c.Tanin d. Saponin 
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Lampiran 12. Foto hasil identifikasi kualitatif ekstrak kulit buah manggis  

 

                   

a. Flavonoid b. Polifenol 

 

                   

c.Tanin d. Saponin    
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Lampiran 13. Foto hasil identifikasi KLT dan perhitungan Rf 

a. Identifikasi Flavonoid 

Fase diam : silika gel GF 254 

Fase gerak : kloroform:etil asetat (60:40) 

                         

          UV 254                                   UV 366                        pereaksi uap amonia 

Perhitungan Rf 

  Rf =  
                              

           
 

Perhitungan Rf dari hasil identifikasi flavonoid 

UV 254  = 
   

   
 = 0,89 

UV 366  = 
   

   
 = 0,33 
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b. Identifikasi saponin  

Fase diam : silika gel GF 254 

Fase gerak : kloroform:methanol:air (60:30:10) 

                             

              UV 254                                        UV 366                   Pereaksi  anisaldehide 

Perhitungan Rf 

  Rf =  
                              

           
 

 

Perhitungan Rf dari hasil identifikasi saponin 

UV 254  = 
   

   
 = 0,51 

UV 366  = 
   

   
 = 0,08 
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c. Identifikasi tanin 

Fase diam : silika gel GF 254 

Fase gerak : heksan-etil asetat (3:7) 

 

                                 

Perhitungan Rf 

  Rf =  
                              

           
 

Perhitungan Rf dari hasil identifikasi saponin 

UV 254  = 
 

   
 = 0,9 

UV 366  = 
   

   
 = 0,4 
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d. Identifikasi xhantone 

Fase diam : silika gel GF 254 

Fase gerak : kloroform:benzene (7:3) 

 

                                      

              UV 254                        UV 366                                  pereaksi DNPH 

Perhitungan Rf 

  Rf =  
                              

           
 

Perhitungan Rf dari hasil identifikasi xhantone 

UV 254  = 
   

   
 = 0,05 

UV 366  = 
   

   
 = 0,45 
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Lampiran 14.  Hasil presentase rendemen bobot kering terhadap bobot 

basah kulit buah manggis 

 

Simplisia (g) Ekstrak (g) Rendemen (%) 

1000 91,648 9,165 

 

Rendemen ekstrak  = 
                 

                   
 x 100 % 

= 
      

    
 x 100 % 

= 9,165 % 

Jadi, rendemen ekstrak etanol kulit buah manggis adalah 9,165 %. 
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Lampiran 15. Hasil penetapan kadar air serbuk kulit buah manggis 

No Bobot awal (g) Kadar air (%) 

1 

2 

3 

30 

30 

30 

2,20 

2,60 

2,07 

Rata-rata  2,29 

 

Rata-rata kadar air = 
              

 
  

= 
    

 
  

= 2,29 % 

Jadi, kadar air serbuk kulit buah manggis adalah 2,29 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 

 

 

 

Lampiran 16. Perhitungan dosis dan volume pemberian 

a. Perhitungan dosis isoniazid dan rifampisin 

Dosis isoniazid dan rifampisin dipilih berdasarkan dosis hepatotoksik terhadap 

tikus yaitu 50 mg/kg BB tikus. 

(1) Dosis isoniazid 50 mg/kg BB tikus 

Pembuatan larutan stok 1% : 1 g/100 ml 

    : 10 mg/1 ml 

Misal untuk berat tikus   :   
     

     
 x 10 mg = 9 mg 

Volume pemberian    :  
    

     
 x 1 ml = 0,9 ml 

(2) Dosis rifampisin 50 mg/kg BB 

Pembuatan larutan stok 1% : 1 g/100 ml 

     : 10 mg/1 ml 

Misal untuk berat tikus   : 
     

     
 x 10 mg = 9,75 mg 

Volume pemberian    : 
       

     
 x 1 ml = 0,975 ml 

 

b. Perhitungan dosis methicol® 

Dosis pemakaian methicol pada manusia 1 kali sehari 1 tablet (700 mg). Dosis 

methicol® untuk tikus adalah hasil perkalian antara faktor konversi dari dosis 

manusia ke tikus. Faktor konversi dari manusia ke tikus adalah 0,018. Dosis 
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methicol® adalah 700 x 0,018 = 12,6 mg/200 g BB tikus. 12,6 mg/200 g BB = 63 

mg/kg BB tikus 

 

Pembuatan larutan stok   : 
     

      
 

: 
      

      
 = 0,153 

Misal untuk berat tikus     : 
     

     
 x 63 mg = 63 mg 

Volume pemberian      : 
     

     
 x 1,5 ml = 1,5 ml 

c. Perhitungan dosis ekstrak etanol kulit buah manggis 

(1) Dosis ekstrak etanol kulit buah manggis 450 mg/kg BB tikus 

Larutan stok   :             ⁄  

:               ⁄  

:           ⁄   

Misal untuk berat tikus   = 
     

     
 x 450 mg = 405 mg 

Volume pemberian  = 
      

      
 x 1,5 ml = 1,35 ml 

(2) Dosis ekstrak etanol kulit buah manggis 900 mg/kg BB 

Larutan stok    =             ⁄  

=               ⁄  

=           ⁄   

Misal untuk berat tikus  = 
     

     
 x 900 mg = 855 mg 

Volume pemberian        = 
      

      
 x 1,5 ml = 1,425 ml 

(3) Dosis ekstrak etanol kulit batang mundu 1080  mg/kg BB 

Larutan stok                           =              ⁄   

=               ⁄   
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=           ⁄   

Misal untuk berat tikus  = 
     

     
 x 1080 mg = 1080 mg 

Volume pemberian               = 
       

       
   1,5 ml = 1,5 mg 

Lampiran 17. Hasil penimbangan berat badan tikus dan dosis perlakuan 

Kelompok  Tikus Berat 

(g) 

Dosis perlakuan (ml) 

   Ekstrak etanol kulit 

buah manggis 

INH & 

rifampisin 

   

Methicol® 

Kontrol 

Normal 

1 

2 

3 

4 

 - 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

Kontrol 

negatif 

1 

2 

3 

4 

150 

200 

180 

200 

- 

- 

- 

- 

0,75 

1 

0,9 

1 

- 

- 

- 

- 

Kontrol 

positif 

1 

2 

3 

4 

150 

180 

160 

190 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

1,13 

1,35 

1,2 

1,43 

Ekstrak 

dosis 90 

mg/200 g 

BB 

1 

2 

3 

4 

170 

190 

200 

160 

1,28 

1,43 

1,5 

1,2 

0,85 

0,95 

1 

0,8 

- 

- 

- 

- 

Ekstrak 

dosis 180 

mg/200 g 

BB 

1 

2 

3 

4 

200 

200 

190 

180 

1,5 

1,5 

1,43 

1,35 

1 

1 

0,95 

0,9 

- 

- 

- 

- 

Ekstrak 1 200 1,5 1 - 
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dosis 

2160mg/200 

g BB 

2 

3 

4 

200 

180 

170 

1,5 

1,35 

1,28 

1 

0,9 

0,85 

- 

- 

- 

 

Lampiran 18.  Tabel hasil perhitungan persentase nekrosis sel hati pada 

masing-masing tikus 

 

No 
Bobot tikus 

(g) 

Kontrol normal 

Jumlah total 

inti 

Jumlah total 

inti piknotik 

Presentasi 

nekrosis (%) 

Lapang 

pandang I 

Lapang 

pandang II 

Total 

Inti 

Inti 

Piknotik 

Total 

Inti 

Inti 

Piknotik 

1 150 45 7 36 5 81 12 14,81 

2 180 37 5 39 6 76 11 14,47 

3 170 39 6 35 4 74 10 13,51 

4 200 40 5 38 4 78 9 11,54 

Rata-rata ± SD 13,58 ± 1,47 

 

No 
Bobot tikus 

(g) 

Kontrol negatif 

Jumlah total 

inti 

Jumlah 

total inti 

piknotik 

Presentasi 

nekrosis (%) 

Lapang 

pandang I 

Lapang 

pandang II 

Total 

Inti 

Inti 

Piknotik 
Total Inti 

Inti 

Piknotik 

1 150 28 15 31 18 59 33 55,93 

2 200 35 16 47 29 82 45 54,88 

3 180 36 19 45 24 81 43 53,09 

4 200 37 20 39 21 76 41 53,95 

Rata-rata ± SD 54,46, ± 1,22 

 

No 

Bobot 

tikus 

(g) 

Kontrol positif 

Jumlah 

total inti 

Jumlah 

total inti 

piknotik 

Presentasi 

nekrosis (%) 

Lapang 

pandang I 

Lapang 

pandang II 

Total Inti Inti Piknotik Total Inti Inti Piknotik 

1 150 49 7 35 4 84 11 13,09 

2 180 42 6 28 3 70 9 12,86 

3 160 39 6 37 4 76 10 13,16 

4 190 35 4 33 7 68 7 10,29 

Rata-rata ± SD 12,35 ± 1,38 
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No 
Bobot 

tikus (g) 

Kelompok perlakuan I (dosis 90 mg/200 g 

BB) 

Jumlah 

total inti 

Jumlah 

total inti 

piknotik 

Presentasi 

nekrosis (%) 

Lapang 

pandang I 

Lapang 

pandang II 
   

Total Inti 
Inti 

Piknotik 
Total Inti 

Inti 

Piknotik 

1 170 24 10 35 13 59 23 38,98 

2 190 28 11 24 9 62 20 32,26 

3 200 38 15 40 18 78 33 42,30 

4 160 44 19 36 16 80 35 43,75 

Rata-rata ± SD 39,32±5,11 

 

No 

Bobot 

tikus 

(g) 

Kelompok perlakuan II (dosis 180 mg/200 g BB) 

Jumlah 

total inti 

Jumlah 

total inti 

piknotik 

Presentasi 

nekrosis (%) 

Lapang 

pandang I 

Lapang 

pandang II 

Total Inti Inti Piknotik Total Inti 
Inti 

Piknotik 

1 200 49 15 45 12 94 27 28,72 

2 200 27 7 38 11 65 18 27,69 

3 190 34 9 42 16 76 25 32,89 

4 180 36 13 32 6 68 19 27,94 

Rata-rata ± SD 29,31 ± 2,42 

 

No 
Bobot tikus 

(g) 

Kelompok perlakuan III 

Jumlah 

total inti 

Jumlah 

total inti 

piknotik 

Presentasi 

nekrosis (%) 

Lapang 

pandang I 

Lapang 

pandang II 

Total Inti 
Inti 

Piknotik 
Total Inti Inti Piknotik 

1 200 39 6 36 8 75 14 18,67 

2 200 48 11 46 6 94 17 18,08 

3 180 22 6 24 3 46 9 19,56 

4 170 47 9 50 9   18,56 

Rata-rata ± SD 18,72± 0,62 
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Lampiran 19. Hasil analisis statistik 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

kel.perlakuan 24 3.50 1.745 1 6 

presentasenekrosis 24 27.9575 15.59042 10.29 55.93 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

kel.perlakuan 

presentasenekro

sis 

N 24 24 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 3.50 27.9575 

Std. Deviation 1.745 15.59042 

Most Extreme Differences Absolute .138 .205 

Positive .138 .205 

Negative -.138 -.129 

Kolmogorov-Smirnov Z .678 1.004 

Asymp. Sig. (2-tailed) .748 .266 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 

 

Descriptives 

Persentase nekrosis 

 

N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
 Lower 

Bound 
Upper 
Bound 

kontrol normal 4 13.5825 1.46873 .73436 11.2454 15.9196 11.54 14.81 

kontrol negative 4 54.4625 1.22124 .61062 52.5192 56.4058 53.09 55.93 

kontrol positif 4 12.3500 1.37930 .68965 10.1552 14.5448 10.29 13.16 

dosis ekstrak 90 mg/200 g BB 4 39.3225 5.11418 2.55709 31.1847 47.4603 32.26 43.75 

dosis ekstrak 180 mg/200 g 
BB 

4 29.3100 2.42664 1.21332 25.4487 33.1713 27.69 32.89 

dosis ekstrak 216 mg/200 g 
BB 

4 18.7175 .61733 .30866 17.7352 19.6998 18.08 19.56 

Total 24 27.9575 15.59042 3.18238 21.3742 34.5408 10.29 55.93 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

presentasenekrosis 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.952 5 18 .041 

 

 

ANOVA 

Persentase nekrosis 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5476.479 5 1095.296 173.053 .000 

Within Groups 113.927 18 6.329   

Total 5590.406 23    
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Multiple Comparisons 

Persentase nekrosis 
Tukey HSD 

(I) 
kel.perlakuan (J) kel.perlakuan 

Mean 
Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol normal kontrol negatif -40.88000
*
 1.77894 .000 -46.5335 -35.2265 

kontrol positif 1.23250 1.77894 .980 -4.4210 6.8860 

dosis ekstrak 90 mg/200 g BB -25.74000
*
 1.77894 .000 -31.3935 -20.0865 

dosis ekstrak 180 mg/200 g BB -15.72750
*
 1.77894 .000 -21.3810 -10.0740 

dosis ekstrak 216 mg/200 g BB -5.13500 1.77894 .088 -10.7885 .5185 

kontrol 
negative 

kontrol normal 40.88000
*
 1.77894 .000 35.2265 46.5335 

kontrol positif 42.11250
*
 1.77894 .000 36.4590 47.7660 

dosis ekstrak 90 mg/200 g BB 15.14000
*
 1.77894 .000 9.4865 20.7935 

dosis ekstrak 180 mg/200 g BB 25.15250
*
 1.77894 .000 19.4990 30.8060 

dosis ekstrak 216 mg/200 g BB 35.74500
*
 1.77894 .000 30.0915 41.3985 

kontrol positif kontrol normal -1.23250 1.77894 .980 -6.8860 4.4210 

kontrol negatif -42.11250
*
 1.77894 .000 -47.7660 -36.4590 

dosis ekstrak 90 mg/200 g BB -26.97250
*
 1.77894 .000 -32.6260 -21.3190 

dosis ekstrak 180 mg/200 g BB -16.96000
*
 1.77894 .000 -22.6135 -11.3065 

dosis ekstrak 216 mg/200 g BB -6.36750
*
 1.77894 .022 -12.0210 -.7140 

dosis ekstrak 
90 mg/200 g 
BB 

kontrol normal 25.74000
*
 1.77894 .000 20.0865 31.3935 

kontrol negatif -15.14000
*
 1.77894 .000 -20.7935 -9.4865 

kontrol positif 26.97250
*
 1.77894 .000 21.3190 32.6260 

dosis ekstrak 180 mg/200 g BB 10.01250
*
 1.77894 .000 4.3590 15.6660 

dosis ekstrak 216 mg/200 g BB 20.60500
*
 1.77894 .000 14.9515 26.2585 

dosis ekstrak 
180 mg/200 g 
BB 

kontrol normal 15.72750
*
 1.77894 .000 10.0740 21.3810 

kontrol negatif -25.15250
*
 1.77894 .000 -30.8060 -19.4990 

kontrol positif 16.96000
*
 1.77894 .000 11.3065 22.6135 

dosis ekstrak 90 mg/200 g BB -10.01250
*
 1.77894 .000 -15.6660 -4.3590 

dosis ekstrak 216 mg/200 g BB 10.59250
*
 1.77894 .000 4.9390 16.2460 

dosis ekstrak 
216 mg/200 g 
BB 

kontrol normal 5.13500 1.77894 .088 -.5185 10.7885 

kontrol negatif -35.74500
*
 1.77894 .000 -41.3985 -30.0915 

kontrol positif 6.36750
*
 1.77894 .022 .7140 12.0210 

dosis ekstrak 90 mg/200 g BB -20.60500
*
 1.77894 .000 -26.2585 -14.9515 

dosis ekstrak 180 mg/200 g BB -10.59250
*
 1.77894 .000 -16.2460 -4.9390 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

 

Persentase nekrosis 

Tukey HSD
a
 

kel.perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

kontrol positif 4 12.3500     

kontrol normal 4 13.5825 13.5825    

dosis ekstrak 216 mg/200 g 

BB 

4 
 

18.7175 
   

dosis ekstrak 180 mg/200 g 

BB 

4 
  

29.3100 
  

dosis ekstrak 90 mg/200 g 

BB 

4 
   

39.3225 
 

kontrol negatif 4     54.4625 

Sig.  .980 .088 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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